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Abstract— The large number of covid-19 incidence in Bondowoso Regency led to the issuance on the use of local wisdom to help
overcome it. P4TO Bondowoso District Health Office then issued a herbal concoction as a complementary therapy for Covid-19 patients
who are being treated in hospital. This study aims to examine the quality of the herbs used in this complementary therapy. To test the
quality, the organoleptic test, moisture content, phytochemical content, antioxidant, microbial contamination examination, and antibacterial
activity of this herbal, which were consisting temu mangga, rosella, cinnamon, secang, and pandan suji were carried out. The test showed
the consistency of organoleptic, while the moisture content was above the required value, which was 10%. The phytochemical content
test quantitatively showed that the herbal medicine contained flavonoids and alkaloids, with total flavonoids, total phenols, and IC50
values, were 1.86; 31.26 mg / gram and 8.57 ppm respectively. For microbiological testing, it is known that there is no significant microbial
contamination. Antibacterial activity testing showed no antibacterial activity. Thus, it can be concluded that the anti-corona herbal medicine
used as a complementary therapy in Bondowoso Regency is of good quality and has a high antioxidant value.
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Abstrak— Banyaknya pasien covid-19 di Kabupaten Bondowoso menyebabkan dikeluarkannya edaran tentang pemanfaatan kearifan
lokal untuk membantu mengatasinya. P4TO Dinas Kesehatan Kabupaten Bondowoso kemudian mengeluarkan ramuan jamu sebagai terapi
komplementer untuk pasien covid-19 yang sedang dirawat di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk menguji kualitas jamu yang
digunakan pada terapi komplementer tersebut. Untuk pengujian kualitas dilakukan uji organoleptis, kadar air, kandungan fitokimia, kadar
antioksidan, pemeriksaan cemaran mikroba, dan aktivitas antibakteri dari ramuan jamu yang terdiri dari temu mangga, rosela, kayu manis,
secang, dan pandan suji. Hasil pengujian menunjukkan konsistensi organoleptis, sedangkan kadar air di atas nilai yang dipersyaratkan,
yaitu 10%. Pengujian kandungan fitokimia secara kuantitatif menunjukkan jamu tersebut mengandung flavonoid dan alkaloid, dengan total
flavonoid, total fenol, dan nilai IC50 hasil uji DPPH berturut-turut adalah 1,86; 31,26 mg/gram dan 8,57 ppm. Untuk pengujian mikrobiologi
diketahui tidak ada cemaran mikroba yang berarti. Pengujian aktivitas antibakteri menunjukkan tidak ada aktivitas antibakteri. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa “jamu anti-corona” yang digunakan sebagai terapi komplementer di Kabupaten Bondowoso secara
kualitas bagus dan memiliki nilai antioksidan yang tinggi.

Kata Kunci—anti-corona, antibakteri, antioksidan, jamu, kualitas.

1.PENDAHULUAN
Saat ini, jenis virus korona baru telah teridentifikasi dan

dinamai 2019 novel coronavirus (2019-nCoV atau kemudian
disebut SARS-CoV 2 yang menyebabkan penyakit yang di-
sebut COVID-19, serta menjadi pandemi global, termasuk di
Indonesia. Infeksi pertama kali diidentifikasi di Wuhan, Chi-
na, sebelum terdeteksi di tempat lainnya. Wabah tersebut din-
yatakan sebagai darurat kesehatan yang menjadi perhatian
internasional oleh WHO pada 30 Januari 2020 (Novel Co-
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ronavirus (2019-nCoV) Situation Report-1, 2020). COVID-
19 ditandai dengan gejala mirip flu termasuk demam, batuk,
sindrom gangguan pernapasan akut yang parah, dan dalam
beberapa kasus kematian (Huang et al., 2020). Sampai awal
Oktober 2020, dilaporkan lebih dari 35 juta kasus global.
Dari angka tersebut Indonesia menyumbang 303.498 kasus,
dengan 11.151 kematian. Dalam situasi ini, pencegahan dan
pengobatan yang efektif sangat diperlukan.

Dari 300 ribu lebih kasus di Jawa Timur, sekitar 700 ka-
sus ditemukan di Kabupaten Bondowoso (. Dengan angka
peningkatan yang relatif signifikan dari hari ke hari dan ke-
terbatasan fasilitas serta tenaga kesehatan, maka Bupati Ka-
bupaten Bondowoso mengeluarkan himbauan untuk peman-
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faatan kearifan lokal demi mengatasi pandemi. Salah satu
hal yang dilakukan, yaitu penggunaan herbal / jamu seba-
gai terapi komplementer, terutama pada pasien COVID-19
dengan gejala ringan. Oleh karena kondisi darurat, sehingga
jamu yang digunakan biasanya tanpa melewati uji mutu, pa-
dahal pasien COVID-19 seharusnya tidak diberikan “beban”
lebih berat agar sistem imunnya tidak bekerja lebih keras la-
gi. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
kualitas jamu yang digunakan sebagai terapi komplementer
pada pasien COVID-19 di Kabupaten Bondowoso, serta un-
tuk memastikan bahwa ramuan yang digunakan mempunyai
khasiat untuk meningkatkan sistem imun dengan pengujian
kandungan antioksidan. Selain itu, juga dilakukan pengujian
aktivitas antibakteri, di mana ramuan jamu yang digunakan
diharapkan dapat menekan pertumbuhan bakteri-bakteri pa-
togen, sehingga tidak memperparah kondisi pasien COVID-
19 tersebut.

2. BAHAN DAN METODE

Bahan dan Alat
Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah serbuk

magnesium (Merck 7439-95-4); HCl 38%; reagen Me-
yer, reagen Dragendrof (Merck 1.02035); reagen Bouchar-
dat; FeCl3; DPPH (2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl); Folin-
Ciocalteu (Merck 1.09001); quercetin (Sigma-Aldrich
Q4951); alumunium klorida; asam galat (Merck 8.42649);
media PCA (plate count agar, Merck 1.05463), PDA (pota-
to dextrose agar, Merck 1.10130), EMBA (eosin methylene
blue agar, Oxoid CM0069), SSA (Salmonella Shigella agar,
Merck 1.07067), MacCONKEY agar (Oxoid CM0007), BHI
(Merck 1.10493); MHA (Mueller-Hinton agar; Oxoid CM
0337); kultur bakteri Escherichia coli ATCC 25922; Staphy-
lococcus aureus ATCC 25923; Salmonella typhi; Vibrio cho-
lerae; dan Bacillus subtillis isolat FK-Universitas Brawijaya.
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah mois-
ture balance (Ohaus MB120); spektrofotometer UV-Vis (Jas-
co V-730); inkubator (Lab companion IB-11E); dan colony
counter (Interscience Scan300).

Metode
Preparasi Sampel

Sampel dengan komposisi sebagai berikut: 10 gram rim-
pang temu mangga (Curcuma manga), 3 gram bunga rosella
(Hibiscus sabdariffa), 3 gram daun pandan suji (Dracaena
angustifolia), 5 gram kayu secang (Caesalpinia sappan), dan
5 gram kulit batang kayu manis (Cinnamommum burmanii).
Kadar air diukur dengan menggunakan alat moisture balance.
Selanjutnya dilakukan proses ekstraksi. Ekstrak dibuat men-
gikuti prosedur yang tertera pada kemasan, yaitu dengan ca-
ra satu kemasan ramuan dimasukkan dalam 4 (empat) gelas
air mendidih dan dimasak dengan api kecil selama 15 menit
atau sampai air tersisa setengahnya. Proses pemasakan tidak
boleh dilakukan pada wadah yang terbuat dari alumunium.
Ekstrak kemudian disaring dan siap digunakan.

Ekstrak yang sudah siap digunakan kemudian diuji untuk
mengetahui adanya flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin
menggunakan prosedur standar seperti dijelaskan sebelumn-
ya (Harborne, 1973). Selanjutnya, dilakukan pengujian kadar
total flavonoid, total fenol, dan nilai IC50 menggunakan me-
tode DPPH untuk mengetahui aktivitas antioksidan ramuan
tersebut. Selain itu, juga dilakukan uji mikrobiologi untuk

mengetahui cemaran mikroba, serta uji aktivitas antibakteri.

Skrining Fitokimia

Untuk skrining flavonoida, ekstrak ditambahkan 0,1 g
magnesium powder dan 3 tetes HCl 38%. Jika larutan beru-
bah warna menjadi jingga hingga merah, maka positif men-
gandung flavonoid. Skrining alkaloida dilakukan dengan cara
ekstrak dimasukkan ke dalam tiga tabung reaksi yang berbe-
da, kemudian masing-masing ditetesi dengan 3 tetes reagen
Meyer, reagen Dragendrof dan reagen Bouchardat. Hasil po-
sitif ditunjukkan dengan adanya endapan larutan yang ter-
bentuk di dasar tabung. Sedangkan, untuk skrining tanin di-
lakukan dengan memanaskan ekstrak kemudian ditambah-
kan FeCl3 1%. Hasil positif ditunjukkan dengan terbentukn-
ya warna coklat kehijauan atau biru kehitaman. Uji saponin
dilakukan dengan ekstrak dipanaskan dan dikocok kuat se-
lama 1 menit, selanjutnya ditambahkan dengan 2 tetes HCl
38%. Jika busa yang terbentuk tidak hilang setelah penam-
bahan HCl 38%, maka dapat dikatakan sampel mengandung
saponin. Untuk pengujian kandungan terpenoid, sampel di-
tambahkan pereaksi Bouchardat 3 tetes, jika terbentuk warna
jingga kecoklatan, maka menunjukkan adanya terpenoid.

Uji Aktivitas Antioksidan

Total fenol ekstrak ditentukan dengan menggunakan
reagen Folin dan Ciocalteu, mengikuti metode yang dije-
laskan oleh Singleton dan Rossi, dengan sedikit modifikasi
(Singleton & Rossi, 1965). Pembacaan sampel dan standar
dibuat dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis pada
panjang gelombang 765 nm. Sampel uji (0,2 mL) dicampur
dengan 0,6 mL air dan 0,2 mL reagen fenol Folin-Ciocalteu
(1:1). Setelah 5 menit, 1 mL larutan natrium karbonat jenuh
(8% b/v dalam air) ditambahkan ke dalam campuran dan vo-
lumenya dibuat hingga 3 mL dengan penambahan akuades.
Reaksi disimpan dalam gelap selama 30 menit, kemudian ab-
sorbansi warna biru dari sampel yang berbeda diukur pada
panjang gelombang 765 nm.

Metode kolorimetri aluminium klorida digunakan untuk
penentuan kandungan flavonoid total dari sampel Marinova
et al. (2005); Chang et al. (2002). Untuk penentuan flavonoid
total, quercetin digunakan untuk membuat kurva kalibrasi
standar. Larutan stok kuersetin dibuat dengan melarutkan 5,0
mg kuersetin dalam 1,0 mL metanol, kemudian larutan stan-
dar kuersetin dibuat dengan pengenceran berseri mengguna-
kan metanol (5–200 g / mL). Sejumlah 0,6 mL ekstrak quer-
cetin standar yang diencerkan dicampur secara terpisah den-
gan 0,6 mL aluminium klorida 2%. Setelah pencampuran,
larutan diinkubasi selama 60 menit pada suhu kamar. Absor-
bansi campuran reaksi diukur terhadap blanko pada panjang
gelombang 420 nm menggunakan spektrofotometer UV-Vis.

Aktivitas ekstrak tumbuhan untuk bereaksi langsung den-
gan dan mengatasi radikal bebas dievaluasi seperti yang dije-
laskan sebelumnya Cheng et al. (2006). Larutan stok DPPH
(100 M) disiapkan dalam etanol, kemudian diinkubasi di
ruangan gelap selama 30 menit. Sampel diencerkan dalam
etanol sesuai kebutuhan (pengenceran serial 1000; 500; 250;
125; 62,5 ppm). Campuran reaksi, berisi 1 mL larutan stok
DPPH dan 1 mL sampel uji yang diencerkan, diinkubasi di
ruangan gelap selama 30 menit. Absorbansi diukur pada pan-
jang gelombang 516,5 nm menggunakan spektrofotometer
UV-Vis. Asam galat digunakan sebagai kontrol positif.
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TABEL 1: HASIL UJI ORGANOLEPTIS RAMUAN JAMU YANG DIGUNAKAN SEBAGAI TERAPI KOMPLEMETER PADA PASIEN

COVID-19 DI KABUPATEN BONDOWOSO

SIMPLISIA BENTUK RASA AROMA

Temu Mangga
Berwarna putih kecoklatan, lembek,
liat, kurang kering.

Berakhiran pahit
Terdapat bau asam khas
buah mangga

Rosella
Berwarna merah marun, liat dan
cukup kering

Memiliki rasa asam Bau asam khas rosella

Pandan Suji
Berwarna hijau gelap, liat dan
kurang kering

Tidak memiliki rasa Memiliki bau khas daun

Kayu Secang
Berwarna jingga kecoklatan, liat dan
cukup kering

Tidak memiliki rasa Tidak memiliki bau

Kayu Manis Berwarna coklat tua, keras dan kering Memili rasa khas kayu manis Terdapat aroma khas kayu manis

TABEL 2: HASIL SKRINING FITOKIMIA, KADAR AIR, TOTAL

FENOL, TOTAL FLAVONOIDA, DAN IC50 RAMUAN JAMU YANG

DIGUNAKAN SEBAGAI TERAPI KOMPLEMETER PADA PASIEN

COVID-19 DI KABUPATEN BONDOWOSO

Parameter Hasil uji
Kadar air 11,47±0,74%
Uji flavonoida (+)
Uji alkaloida (+)
Uji tanin (-)
Uji terpenoid (-)
Uji saponin (-)
Total fenol 31,26 mg/gram sampel
Total flavonoida 1,86 mg/gram sampel
IC50 8,57 ppm

TABEL 3: HASIL ATURAN LIPINSKI

Parameter Hasil uji
ALT 3,8 x 10^5 koloni/g
AKK 6,3 x 10^2 koloni/g
E.coli (-)
Salmonella (-)
Shigella (-)

Uji Cemaran Mikroba
Pengujian cemaran mikroba dilakukan melalui pengujian

angka lempeng total (ALT), angka kapang/khamir (AKK),
uji cemaran E. coli, Salmonella, dan Shigella.

Untuk uji ALT dan AKK, sebanyak 25 gram sampel dila-
rutkan dalam 225 ml larutan 0,9% NaCl steril, dan diaduk
dengan batang pengaduk steril hingga homogen. Larutan ini
dianggap sampel dengan pengenceran 10−1. Selanjutnya di-
lakukan pengenceran berseri 10−2, 10−3, 10−4, 10−5, 10−6

menggunakan pelarut 0,9% NaCl steril. Selanjutnya masing-
masing 1 ml sampel dipipet ke dalam cawan Petri steril. Un-
tuk pengujian ALT digunakan media kultur PCA (plate count
agar) steril, sedangkan uji AKK digunakan PDA (potato dex-
trose agar), kemudian diinkubasi pada suhu 37◦C. Penghitun-
gan koloni dilakukan setelah inkubasi 1×24 jam. Bila koloni
belum mencapai angka 25 – 250 untuk uji ALT dan 10-150
untuk uji AKK, maka penghitungan dilakukan pada 24 jam
berikutnya, dan seterusnya sampai maksimal hari ke-5. Pe-
nentuan jumlah koloni mengikuti aturan yang ditetapkan Pu-
sat Pengujian Obat dan Makanan Nasional (MA PPOMN no-
mor 96/mik/00), serta dinyatakan dalam colony forming unit
atau cfu/gram (Anonim, 2006).

Untuk pengujian cemaran E. coli diambil sebanyak 1 ml
dari larutan suspensi sampel pada pengenceran 10−1 dan
10−1 dengan metode tuang (pour plate) pada EMBA (eo-
sin methylene blue agar). Selanjutnya diinkubasi pada suhu
35◦C selama 24 jam. Pengamatan dilakukan terhadap kolo-
ni bakteri E. coli yang tumbuh berupa koloni berwarna hijau
metalik dengan bintik hitam di bagian tengahnya. Hasil posi-
tif pada kemudian digores pada media MacConkey agar un-
tuk konfirmasi. Sedangkan, untuk pengujian cemaran Salmo-
nella dan Shigella dilakukan pengayaan dengan media BHI.
Inkubasi dilakukan pada suhu 35◦C selama 24 jam. Selan-
jutnya sebanyak 1 ml dari larutan suspensi sampel pada pen-
genceran 10−1 dan 10−2 digores pada media SSA (salmo-
nella Shigella agar). Selanjutnya diinkubasi pada suhu 35◦C
selama 24 jam.

Uji Aktivitas Antibakteri
Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode

Kirby-Bauer dengan kertas cakram menggunakan bakteri,
yaitu S. aureus; S. typhi, V. cholerae; B. subtillis; dan E. coli
pada media Mueller-Hinton agar.

3.HASIL
Hasil uji organoleptis terhadap sampel menunjukkan kon-

sistensi bentuk, rasa, dan aroma atau bau. Sedangkan, untuk
pengujian susut pengeringan atau kadar air menunjukkan ni-
lai yang lebih tinggi dari 10%, yaitu rata-rata 11,47%. Untuk
kandungan fitokimia, dari uji kualitatif diketahui bahwa sam-
pel mengandung senyawa-senyawa flavonoida dan alkaloi-
da saja. Sampel diketahui tidak mengandung senyawa sapo-
nin, terpenoid, dan tanin. Sedangkan untuk uji aktivitas anti-
oksidan menunjukkan bahwa sampel menunjukkan aktivitas
antioksidan yang tinggi. Untuk uji cemaran mikroba, seca-
ra keseluruhan sampel tidak menunjukkan cemaran mikroba
yang berarti atau sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas
Obat dan Makanan Nomor 32 tahun 2019 Tentang Persyara-
tan Keamanan dan Mutu Obat Tradisional. Uji lebih lanjut,
yaitu uji aktivitas aktibakteri menghasilkan tidak adanya da-
ya hambat yang terbentuk atau sampel tidak memiliki aktivi-
tas antibakteri.

4. PEMBAHASAN
Ramuan yang digunakan sebagai terapi komplementer pa-

da pasien COVID-19 di Kabupaten Bondowoso terdiri dari
5 bahan, yaitu rimpang temu mangga, bunga rosella, daun
pandan suji, kayu secang, dan kulit batang kayu manis. Men-
gikuti saran dari BPOM RI, jumlah bahan yang digunakan
pada ramuan sebaiknya tidak lebih dari lima jenis untuk me-
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mudahkan stadarisasi bahan baku, seperti halnya penelitian
tentang jamu sebagai terapi komplementer yang dilakukan
sebelumnya. Astana, dkk (2018) menggunakan hanya 3 je-
nis bahan temu lawak, temu mangga dan meniran pada pa-
sien HIV/AIDS, tetapi sudah menunjukkan hasil yang signi-
fikan dalam peningkatan kualitas hidup pasien (Astana et al.,
2018). Hasil uji organoleptis terhadap ramuan jamu menun-
jukkan hasil yang konsisten antar subjek dan antar pengu-
langan sampel, seperti pada tabel 1. Hanya saja, untuk kadar
air masing-masing bahan lebih dari 10% (tabel 2), padahal
sesuai Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No-
mor 32 tahun 2019 Tentang Persyaratan Keamanan dan Mu-
tu Obat Tradisional kadar air seharusnya ≤ 10%. Sedang-
kan untuk cemaran mikroba pada ramuan tersebut tidak me-
langgar persyaratan BPOM RI yang tertuang pada Peraturan
BPOM Nomor 32 tahun 2019, di mana nilai ALT 5 ×107

koloni/g; AKK 5 ×105 koloni/g; E.coli 102 koloni/g; serta
tidak terindikasi tercemar Salmonella spp. maupun Shigella
spp seperti ditunjukkan pada tabel 3.

Hasil skrining fitokimia dari ramuan jamu menunjukkan
bahwa bahan-bahan tersebut mengandung flavonoida dan al-
kaloida, tetapi tidak mengandung tanin, terpenoid, dan sa-
ponin. Analisis lebih lanjut terhadap kandungan total fenol
dan total flavonoida menghasilkan angka 31,26 dan 1,86
mg/gram sampel. Analisis dengan metode DPPH assay untuk
antioksidan menunjukkan nilai IC50 yang relatif kecil, yaitu
8,57 ppm. Melihat hasil analisis fitokimia dapat dikatakan
bahwa ramuan tersebut diperkirakan dapat membantu me-
ningkatkan sistem imun pada pasien COVID-19 karena kan-
dungan antioksidan yang cenderung tinggi. Diketahui bahwa
flavonoida dan alkaloida mampu berperan sebagai antioksi-
dan dalam tubuh Gul et al. (2017); Jiang et al. (2018); Agu &
Okolie (2017), sehingga diharapkan dapat membantu proses
percepatan penyembuhan pasien, seperti diketahui bahwa-
sanya antioksidan mampu mengikat radikal bebas yang me-
rugikan tubuh (Brambilla et al., 2008; Bendich, 1990). An-
tioksidan dari ramuan ini didapatkan dari bahan-bahan yang
digunakan seperti yang dijabarkan oleh penelitian-penelitian
sebelumnya, yaitu temu mangga (A. Setyaningrum et al.,
2013); pandan suji Adiwisastra (2014); rosella (Djaeni et al.,
2017); secang (Febriyenti et al., 2018); dan kayu manis (Pra-
setyaningrum et al., 2012) mempunyai aktivitas antioksidan.

Hasil pengujian aktivias antibakteri menunjukkan bahwa
ramuan ini tidak mempunyai kemampuan dalam mengham-
bat pertumbuhan bakteri-bakteri patogen yang digunakan da-
lam penelitian ini. Padahal penggunaan tunggal beberapa
bahan dalam ramuan ini diketahui memiliki aktivitas anti-
bakteri, misal temu mangga yang mampu menghambat per-
tumbuhan bakteri E.coli (P. R. Sarjono & Mulyani, 2007);
kayu secang terhadap S.aureus, S. dysentriae, dan V. cho-
lerae (Dianasari, 2009; Ni Made Gress Rakasari Nomer
et al., 2019). Temu mangga yang dikombinasi dengan anting-
anting diketahui mampu menghambat pertumbuhan bakteri
E.coli (Cahyaningrum & Artini, 2018) atau kombinasi te-
mu mangga dengan kayu secang yang ternyata mampu mela-
wan pertumbuhan bakteri E.coli, Salmonella sp. dan Shigella
sp. Uyo et al. (2018). Hal ini kemungkinan besar disebab-
kan oleh perbedaan jenis sediaan. Penelitian-penelitian sebe-
lumnya menggunakan sediaan dari ekstrak etanol, sedangkan
ekstrak yang digunakan pada penelitian ini menggunakan air
dengan proses perebusan biasa yang kemungkinan suhunya

terlalu tinggi sehingga merusak komponen fitokimia yang
terdapat pada bahan. Seperti terlihat pada tabel 2, sampel
yang digunakan tidak mengandung senyawa-senyawa yang
berperan besar dalam melawan mikroba, di antaranya terpe-
noid, tanin dan saponin. Oleh sebab itu, sebaiknya digunakan
proses yang standar agar kualitas ramuan tidak menurun, mi-
salnya dilakukan dengan ekstraksi dan diedarkan dalam ben-
tuk kapsul.

5. KESIMPULAN
Ramuan jamu yang digunakan berpontensi baik sebagai

terapi komplementer pada pasien COVID-19 karena secara
kualitas bagus, secara organoleptis konsisten dan tidak terce-
mar mikroba patogen. Ramuan ini berperan dari sisi mem-
bantu meningkatkan sistem imun pasien terkait dengan kan-
dungan antioksidannya yang tinggi. Ramuan diketahui tidak
mempunyai aktivitas antibakteri.
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